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Studi literatur kondisi Biofisik, Sosial dan Ekonomi di Landskap Taman Nasional Sembilang merupakan upaya menggali dan menganalisa informasi sekunder mengenai kondisi biofisik, sosial, dan ekonomi di lanskap TN Sembilang. 

Studi ini merupakan studi awal dari program “Pengurangan Laju Degradasi dan Deforestasi Hutan dan Lahan Pada Taman Nasional Sembilang (TNS) Melalui Upaya Pengelolaan Landscape Hutan Rawa Gambut dan Mangrove Berbasis Masyarakat di dalam dan sekitar TN Sembilang, oleh Konsorsium Bentang Alam Sembilang Sumatera Selatan (KiBASS) dengan dukungan Tropical Forest Conservation Action For Sumatera (TFCA-Sumatera), yang diharapkan mendapatkan bahan acuan untuk studi lapangan tentang kondisi biofisik, sosial, dan ekonomi masyarakat, serta mendapatkan baseline untuk pelaksanaan kegiatan pendampingan dan bio-rights. Laporan studi ini tidak berdisi sendiri melainkan, menjadi kesatuan dari laporan studi literatur deforestasi dan degradasi lanskap TN Sembilang dan laporan studi literatur biodifersity. 

Laporan studi ini melingkupi data dasar kecendrungan kegiatan ekonomi masyarakat di dalam dan sekitar TN Sembilang, di bidang yang terkait dengan dengan deforestasi dan degradasi TN Sembilang, dinataranya bidang pertanian tanaman pangan, perkebunan terutama kelapa, dan perikanan terutama tambak. Selain itu laporn ini juga memperhatiakan pembalakan liar dan kebakaran hutan dan lahan.   

Dengan adanya laporan ini diharapkan menjadi salah satu titik kecil dari pencapaiaan pendampingan masyarakat dan kolaborasi kemitraan yang diharapkan akan mengurangi aktivitas perambahan dan pembalakan liar di dalam kawasan termasuk terkendalinya pemanfaatan hasil hutan lainnya yang tidak sah, meningkatnya kontribusi dan peran TN Sembilang dalam pengembangan ekonomi produktif masyarakat daerah penyangga berbasis sumberdaya lokal, terjaminnya ruang kelola masyarakat dalam konteks kolaborasi dengan pengelola kawasan, dan meningkatnya kesadartahuan masyarakat akan nilai penting kawasan TN Sembilang guna mendorong peran serta masyarakat dalam pelestarian kawasan.

 Untuk itu kami berterimakasih kepada semua pihak yang telah berperan sehaingga laporan ini dapat terselesaikan. Dengan tersusunnya laporan ini, kamipun meminta maaf dengan segala kekurangan yang ada pada kami, dan kami sangat mengharapkan saran serta kritik membangun. 

Demikain laporan ini kami sampaikan. Terimakasih.

Palembang, Mai 2013

Ringkasan Eksekutif 

Taman Nasional (TN) Sembilang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 95/Kpts-II/2003 tanggal 19 Maret 2003, dengan luas kawasan 202.896.31 hektar. TN Sembilang termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Banyuasin II (Sungsang) Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis terletak pada 104o 11’ – 104o 94’ Bujur Timur dan 1o 63’ – 2o 48’ Lintang Selatan. 

Adapun batas wilayah TN Sembilang di sebelah Utara adalah Sungai Benu dan TN Berbak Provinsi Jambi, di sebelah Timur berbatasan dengan Selat Bangka dan Sungai Banyuasin, sebelah Selatan dengan Sungai Banyuasin, Sungai Air Calik dan Karang Agung, serta sebelah Barat berbatasan dengan IUPHHK HTI PT. Tripupajaya, PT Sumber Hijau Permai, dan Perusahaan Kelapa Sawit PT Raja Palma. Dalam perjalannya, TN Sembilang disatukan dengan TN Berbak-Sembilang pada tahun 2016. 

Habitat terbesar di TN Sembilang adalah mangrove (± 83,447.23 Ha data tahun 2009). Meluas ke arah daratan hingga 35 Km, merupakan kawasan mangrove terluas di Pulau Sumatera, bahkan di Indonesia bagian barat. 

Terdapat 20 jenis tanaman mangrove, mulai dari bakau, pedada, caselaris, aegiceras floridum, ceriops decandra, dan tagal. Selain itu ada puspa nasional, kandelia candel (pisang-pisang). Tumbuhan langka dan penyebarannya terbatas hanya di Sumatera Selatan dan Kalimantan Timur.

Zona Taman Nasional adalah wilayah di dalam kawasan Taman Nasional yang dibedakan menurut fungsi dan kondisi ekologi, sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. Dalam Permenhut No. P. 56/Menhut-II/2006 tentang Pedoman Zonasi Taman Nasional dijelaskan bahwa zonasi Taman Nasional adalah suatu proses pengaturan ruang dalam TN menjadi zona-zona, yakni zona inti, zona rimba, zona pemanfaatan, zona tradisional, zona rehabilitasi, dan zona khusus. 

Zona khusus seluas ± 2.900,92 di desa Tanah Pilih yang berbatasan dengan Provinsi Jambi guna mengakomodir masyarakat yang sudah bermukim di daerah tersebut sebelum TN Sembilang ditetapkan. Dalam perkembangannya, aktifitas masyarakat di dalam kawasan TN Sembilang diperkirakan mencapai ± 4.619 hektar. 

Pembukaan kawasan TN Sembilang oleh masyarakat untuk budidaya sawah yang berbatasan langsung dengan areal transmigrasi di Desa Purwodadi dan Desa Prumpung Raya. Sedangkan pembukaan kawasan untuk kebun terjadi di Desa Sumber Rejeki, Karang Sari dan Tanah Pilih, dan tambak di Sungsang IV. 

Kegiatan ekonomi masyarakat dengan pemanfaatn lahan yang terus bertambah setiap tahunnya dipengaruhi oleh peningkatan jumlah penduduk dan tingkat produksi yang tidak menentu, seperti halnya di sektor pertanian tanaman pangan dan perikanan tambak. Seperti yang terjadi di Banyuasin, peningkatan jumlah lahan pertanian tanaman pangan setiap tahunnya tetapi tidak diikuti dengan peningkatan produski yang konsisten sejalan dengan penambahan lahan sawah tersebut.

Demikian halnya di sektor perkebunan yang menjadi salah satu tumpuan ekonomi masyarakat. Peningkatan lahan kebun karet rakyat yang terus bertambah setiap tahunnya memang sejalan dengan peningkatan produksi karet, namun hal tersebut tidak berimbas signifikan terhadap pendapatan masyarakat karena harga karet yang rendah. 

Lain halnya pada sektor perikanan tambak yang juga menjadi tumpuan dari ekonomi masyarakat di lansekap TN Sembilang. Penurunan produski tambah karena kualitas air menurun di lokasi tambak yang berdekatan dengan jalur mendorong masyarakat membuka lahan tambak baru. 

Beberapa faktor lainnya yang turut mempengaruhi adalah rendahnya tingkat pendidikan dan ekonomi masyarakat yang tergantung dengan hasil hutan dan pemanfaatan lahan yang terus bertambah. 

Tidak dapat dipungkiri, beberapa komunitas masyarakat di kawasan TN Sembilang sudah ada sebelum keberadaan TN Sembilang itu sendiri. Sehingga masyarakat tidak hanya dipandang sebagai ancaman, melainkan sebagai kekuatan dan peluang pengelolaan TN Sembilang yang lebih baik. 

Dari berbagai pengalaman dalam membangun kawasan dan hasil penilaian (assesment) terhadap kondisi lokal di dalam dan sekitar TN Sembilang, masyarakat lokal merupakan bagian dari stakeholders yang sangat penting untuk dilibatkan secara langsung dalam membangun kawasan. 

Masyarakat lokal memiliki akses langsung terhadap kawasan sangat tergantung pada potensi sumber daya alam yang dimiliki kawasan (kayu dan non kayu), memiliki aturan dan kebijakan lokal yang dapat dikembangkan dalam melindungi kawasan, memiliki nilai sejarah, kebanggaan serta rasa memiliki (sense of belonging) yang harus ditingkatkan terhadap kawasan.

Kondisi sosial ekonomi tersebut menjadi permasalahan bagi masyarakat dan juga berimbas bagi TN Sembilang. Pendampingan dan penyuluhan menjadi pilihan guna menjawab permasalahan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat. Pendampingan dan penguatan masyarakat di bidang ekonomi juga perlu dilakukan guna peningkatan produksi yang berimbas langsung pada peningkatan pendapatan masyarakat. Sehingga keberadaan TN Sembilang tidak dirasakan sebagai ancaman bagi masyarakaat melainkan peluang bersama. 

Selain aktifitas masyarakat, kawasan hutan produksi (HP) di lansekap sembilang yang dominan dikelola oleh pihak ketiga melalui Izin Usaha Pengelolaan Hasil Hutan Kayu - Hutan Tanaman (IUPHHK - HT), izin Hutan Desa (HD), Izin Usaha Pemanfaatan Jasa Lingkungan – Karbon (IUPJL – Karbon). Kolaborasi dan sinkronisasi pengelolaan kawasan perlu dilakukan bersama.  

Studi literatur kondisi biofisik, sosial dan ekonomi masyarakat di lanskap TN Sembilang bertujuan menggali dan menganalisa informasi sekunder mengenai kondisi biofisik dan  sosek di lanskap TN Sembilang. Studi ini merupakan awal kegiatan dari program “Pengurangan Laju Degradasi dan Deforestasi Hutan dan Lahan Pada Taman Nasional Sembilang (TNS) Melalui Upaya Pengelolaan Landscape Hutan Rawa Gambut dan Mangrove Berbasis Masyarakat” yang selanjutnya dilengkapi dalam studi lapangan, dan menjadi acuan kegiatan pendampingan dan bio-rights.
Mewujudkan TN Sembilang sebagai kawasan lahan basah terbaik, lestari, sebagai sistem penyangga kehidupan yang didukung semua pihak dan bermanfaat bagi masyarakat, tentulah tidak mudah, dan masyarakat menjadi salah satu faktor penentu pencapaian visi TN Sembilang tersebut. 
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 

Kawasan Taman Nasional (TN) Sembilang terletak di pesisir timur Provinsi Sumatera Selatan, yang secara geografis berada pada 1040 14’ BT – 1040 54’ BT dan 10 53’ LS – 20 27’ LS . Secara administratif pemerintahan sebagian besar kawasan ini masuk wilayah Kecamatan Banyuasin II – Kabupaten Banyuasin, dan sebagian kecilnya masuk wilayah Kecamatan Lalan – Kab. Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.

Sejarah kawasan TN Sembilang yang memiliki hutan mangrove terluas di Indonesia bagian Barat ini, pada awalnya merupakan kawasan Hutan Suaka Alam Sembilang dengan luas 205.750 Ha pada tahun 1994. 

Setelah dilakukan penilaian, penggabungan dari SM Terusan Dalam, Hutan Produksi Terbatas Terusan Dalam, Hutan Suaka Alam S. Sembilang dan perairan di sekitarnya, memenuhi kriteria sebagai kawasan pelestarian dalam bentuk taman nasional. Maka pada tanggal 19 Maret 2003, ditetapkan sebagai taman nasional dengan luas 202.896,31 Ha berdasarkan Surat Keputusan (SK) Menteri Kehutanan No.95/Kpts-II/2003. 

Pada tanggal 6 Maret 2011, TN Sembilang disetujui masuk dalam daftar Situs Ramsar (Ramsar List) sebagai kawasan lahan basah yang penting secara internasional (Wetland of International Importance). TN Sembilang terdaftar sebagai site ke 1945 di dunia atau site ke-5 dari 6 site di Indonesia. 

TN Sembilang merupakan salah satu kawasan konservasi dengan hamparan mangrove terluas di pantai timur Sumatra dan Hutan rawa gambut yang lebih luas (kurang lebih seluas 150.000 hektar) terletak di kawasan penyangga TN Sembilang dengan kedalaman mencapai > 7 meter. 

Kawasan TN Sembilang memiliki estimasi stok karbon bawah di hutan rawa gambut ini mencapai 270 juta ton CO2 eq dan stok karbon atas dari hutan yang tersisa di tahun 2009 mencapai 51 juta CO2 eq. Sedangkan untuk kawasan Mangrove yang posisinya menjorok ke darat hingga 35 km seluas 77,500 ha, di estimasi memiliki stok karbon sekitar 40 juta ton CO2eq. (WI-IP / Lubis et al, 2010)  

TN Sembilang juga kaya dengan berbagai jenis tumbuhan darat maupun tumbuhan air (terutama 17 jenis mangrove). Selain itu TN Sembilang memiliki kepentingan tingkat global dalam hal dukungannya sebagai habitat burung pantai pendatang yang paling banyak di seluruh jalur penerbangan Asia – Australasia bagian timur, yaitu sebanyak kira-kira 114.500 ekor (Howes, J, Bakewell, D, Noer, YusRusila, 2003). Sedikitnya 18 jenis burung pantai migran (family Charadriidae dan Scolopacidae) singgah di daratan lumpur Semenanjung Banyuasin pada bulan Oktober - Februari setiap tahunnya. Beberapa jenis diantaranya bahkan dikategorikan langka. 
Namun kawasan ini mengalami degradasi oleh kegiatan masyarakat, seperti: pembukaan tambak untuk budidaya perikanan, pembalakan liar, perburuan satwa, kebakaran hutan/lahan, bahkan pembukaan lahan untuk perkebunan, pertanian dan lahan transmigrasi. 

Pada zona penyangga terdapat perusahaan swasta dan lembaga desa setempat memiliki hak pengelolaan di areal ini, seperti kegiatan perusahaan Hutan Tanama Industri (HTI), Pemanfaatan Jasa Lingkungan Karbon, Hutan Desa (HD), serta kegiatan Perkebunan Kelapa Sawit. 

Untuk mendorong pengelolaan lansekap terpadu dan kolaboratif, perlindungan bentang alam untuk mendukung restorasi habitat dan jenis-jenis terancam punah, restorasi bentang alam dan peningkatan ekonomi masyarakat dengan penerapan konsep Bio-Rights, tentu saja diperlukan Kajian sekunder kondisi biofisik dan sosial ekonomi budaya masyarakat di dalam dan sekitar TN Sembilang. Adapun studi ini untuk mendukung pelaksanaan program Pengurangan Laju Degradasi dan Deforestasi Hutan dan Lahan Pada Taman Nasional Sembilang (TNS) Melalui Upaya Pengelolaan Landscape Hutan Rawa Gambut dan Mangrove Berbasis Masyarakat dengan dukungan dari Tropical Forest Conservation Action for Sumatera (TFCA-SUMATERA).
1.2. Tujuan : 

Tujuan Kajian sekunder kondisi biofisik & sosekbud desa-desa di dalam dan sekitar TNS adalah :

Menggali dan menganalisa informasi sekunder mengenai kondisi biofisik & sosekbud di dalam maupun sekitar TNS. 

Mendapatkan bahan acuan untuk studi lapangan tentang kondisi Sosekbud dan kebutuhan masyarakat 

Merekomendasikan lima desa prioritas dampingan program “Pengurangan Laju Degradasi dan Deforestasi Hutan dan Lahan Pada Taman Nasional Sembilang (TNS) Melalui Upaya Pengelolaan Landscape Hutan Rawa Gambut dan Mangrove Berbasis Masyarakat” di dalam dan sekitar TN Sembilang. 

Mendapatkan baseline untuk pelaksanaan kegiatan pendampingan dan bio-rights.
1.3. Keluaran : 

Keluaran dari kegiatan kajian sekunder kondisi biofisik & sosekbud desa-desa di dalam dan sekitar TNS adalah :

Adanya dokumen laporan kajian sekunder tentang kondisi biofisik dan Sosesbud 
Mendapatkan baseline untuk menetapkan 5 desa prioritas dalam pelaksanaan pendampingan dan bio-rights.  
1.4. Metode :

Metode dalam melakukan kajian sekunder Kondisi Biofisik & Sosekbud Desa-Desa di Dalam dan Sekitar TN Sembilang dilakukan dengan pendekatan pengumpulan data sekunder melalui studi literatur, diskusi, dan meminta masukan dari berbagai pihak terkait. 
Studi dan kajian ini pun memperhatikan masukan-masukan dari pihak lainnya yang telah dirangkum pada acara Kick Off program “Pengurangan Laju Degradasi dan Deforestasi Hutan dan Lahan Pada Taman Nasional Sembilang (TNS) Melalui Upaya Pengelolaan Landscape Hutan Rawa Gambut dan Mangrove Berbasis Masyarakat” di Palembang. 

Dari rencana program yang telah disusun dalam proposal dan masukan dari berbagai pihak studi ini menitik beratkan pada kajian yang mendukung pelaksanan kegiatan-kegiatan selanjutnya seperti dalam capaiaan terwujudnya pengelolaan landskap kawasan TN Sembilang secara kolaboratif dan berbasis masyarakat yang berkontribusi terhadap penurunan emisi dari deforestasi dan degradasi hutan dan lahan.

Ruang lingkup biofisik, sosial, ekonomi dan budaya dalam studi dan kajian ini dilakukan menggunakan metode kawasan (landscape), dengan demikian studi dan kajian dilakukan di desa-desa yang berada di dalam dan sekitar kawasan TN Sembilang. 

Berdasarkan peta kawasan hutan dan konservasi perairan provinsi Sumatera Selatan dan dijitasi citra landsat-8, aquisition bulan juli 2015, dan peta rencana pengelolaan TN Sembilang dari Balai TN Sembilang, terdapat 13 desa di dalam dan sekitar kawasan TN Sembilang. Sedangkan izin usaha dan pengelolaan lainnya di sekitar kawasan TN Sembilang terdapat Hutan Tanaman Industri (HTI), perkebunan sawit, dan Hutan Desa (HD).    

Adapun dalam penentuan 5 desa prioritas dapat memperhatikan beberapa indikator penilaiaan terkait :

Pembalakan liar dan pembukaan lahan dalam kawasan TN Sembilang

Potensi Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla)

Laju degradasi dan deforestasi TN Sembilang

Keberadaan izin usaha pemanfaatan/pengelolaan lainnya di sekitar TN Sembilang 

Rencana Pengelolaan Jangka Panjang (RPJP) TN Sembilang periode 2016-2025

Program sinergis lainnya yang sedang dan akan berjalan terkait pengelolan TN Sembilang.
BAB II. BIOFISIK TN SEMBILANG

2.1. Geologi, Topografi, Iklim dan Tanah Kawasan TN Sembilang 

Taman Nasional Sembilang merupakan bagian dari daratan rawa terbesar yang terisi dengan formasi sedimen Palembang. Kawasan ini tergolong pada formasi kuarter yang terdiri dari endapan alluvial dan endapan rawa.

Kawasan TN Sembilang memiliki topografi datar, dengan ketinggian antara 0 sampai 20 meter diatas permukaan laut. TN Sembilang memiliki iklim dengan temperatur udara 22º – 33º C dan curah hujan Rata-rata 260 mm per tahun.

Adapun tipe tanah yang terdapat di TN Sembilang ini, antara lain Typic endoaqueps, psammaquents, sulfic endoaquents/typic sulfaquents, typic sulfaquents/histic sulfaquents/typic sulfihemists, terric sulfihemists, sulfic endoaquents/typic haplohemists, sulfic endoaquents, typic haplohemists/typic sulfihemists, typic haplosaprists, dan tambak.

TN Sembilang merupakan perwakilan hutan rawa gambut, hutan rawa air tawar, dan hutan riparian (tepi sungai) di Provinsi Sumatera Selatan.
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Tipe Tutupan Hutan TN Sembilang Photo : Wetlands-Indonesia


2.2. Tipe-Tipe Habitat di TN Sembilang

Tipe-tipe habitat di TN Sebilang terdiri dari Mangrove, Hutan Rawa Dalam, Gambut, endapan lupur, dan pantai berpasir.  

Mangrove adalah habitat terluas di TN Sembilang (± 83,447.23 Ha pada tahun 2009). Tutupan mangrove rapat/tebal 44,206.53 Ha (53%), Tutupan mangrove sedang 28,545.16 (34,20%), Tutupan mangrove yang jarang 10,695.10 Ha (12,80%). Meluas ke arah daratan hingga 35 Km, merupakan kawasan mangrove terluas di Pulau Sumatera, bahkan di Indonesia bagian barat. 

Terdapat 20 jenis tanaman mangrove, mulai dari bakau, pedada, caselaris, aegiceras floridum, ceriops decandra, dan tagal. Selain itu ada puspa nasional, kandelia candel (pisang-pisang). Tumbuhan langka dan penyebarannya terbatas hanya di Sumsel dan Kaltim.

Hutan mangrove di sepanjang Sungai Sembilang, Terusan Dalam, dan hampir semua sungai yang bermuara di Terusan Sekanak/Teluk Benawang mempunyai tipe vegetasi yang didominasi oleh Rhizophora mucronata. Semakin arah daratan atau ke arah hulu Rhizophora mucronata akan berasosiasi dengan Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza dan Ceriops tagal. Vegetasi Nipah (Nypa fruticans) dapat dijumpai di hulu-hulu sungai.

	Gambar Tutupan Hutan TN Sembilang Photo : Bioclime


Sedangkan pada pantai berlumpur vegetasi mangrove didominasi oleh genus Avicennia (Api-api). Jenis ini menyebar dari belakang pantai berlumpur sampai ke daerah yang digenangi oleh air laut pada saat pasang, dan berasosiasi dengan spesies lain seperti Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata atau Bruguiera gymnorrhiza. Pada tingkat tumbuhan bawah daerah yang digenangi air pasang dibelakang pantai berlumpur, umumnya merupakan spesies Acanthus illicifolius. Tipe habitat dan vegetasi ini dijumpai di Semenanjung Banyuasin.

Ekosistem mangrove di TN Sembilang merupakan kawasan terluas di Indonesia Bagian Barat dengan luas sekitar 77.500 Ha. Kondisi mangrove di kawasan ini mengalami tekanan dan degradasi dari tahun ke tahun sejak tahun 1994. Kondisi saat ini hutan tersebut mengalami reduksi seluas 3.552 Ha selama periode 2001-2009. Salah satu kerusakan mangrove di wilayah TNS disebabkan oleh aktifitas tambak. Luas tambak yang berada di kawasan TN saat ini sekitar 930 Ha, sedangkan Luas tambak yang berada di wilayah greenbelt adalah 238 Ha, JICA bekerjasama dengan BTNS melakukan uji coba restorasi seluas 200 Ha di wilayah bekas tambak.

Habitat terbesar kedua di TN Sembilang adalah Hutan Rawa Belakang. Hutan Rawa Belakang merupakan habitat terbesar kedua setelah mangrove atau mencapai 42 persen dari total luasan TN Sembilang. Rawa belakang umum terdapat di belakang habitat hutan mangrove atau daerah hulu sungai dengan jenis yang dominan adalah spesies Xylocarpus Granatum dan Nypa Fruticans. Pada tempat yang relatif kering, ditemukan juga jenis Cerbera Manghas dan Exoecaria Agalocha.

Di rawa-rawa air tawar, ditemukan spesies indikator untuk habitat tersebut yaitu Oncosperma Tigillarium (Nibung) dan Alstonia Sp. (Pulai). Pada tingkat tumbuhan bawah spesies yang dominan adalah Nephrolepis sp. dan Pluchea indica suatu spesies yang termasuk mangrove ikutan yang cenderung berada di lokasi yang tawar. 

Rawa air tawar ini terdapat di Hulu Sungai Deringgo Besar dan yang lebih luas berada di Sungai Benu, yang berbatasan dengan kawasan Taman Nasional Berbak. Rawa air tawar dan rawa bergambut di kawasan Sembilang ini sebagian besar terletak di luar kawasan Taman Nasional Sembilang.

Habitat terbesar ketiga di TN Sembilang adalah Rawa Gambut. Rawa gambut di TN Sembilang mencapai 9 persen dari total kawasan TN Sembilang. Walau demikian, rawa gambut tersebut merupakan satu kesatuan dengan hamparan gambut dengan luasnya mencapai ± 283.568 ha di kabupaten Banyuasin dan ± 298.131 ha melebar sampai ke Kabupaten Musi Banyuasin. 

Walaupun demikian, ekosistem rawa gambut yang menyatu dengan taman nasional telah banyak dibebani IUPHHK-HA PT Tripupa Jaya, PT. Rimba Hutani Mas dan PT. Sinar Hijau Permai (SHP) dan HGU PT. Raja Palma. Tidak hanya pada gambut dangkal, dan sedang, melainkan juga pada gambut dalam > 3m. 

 Selain mangrove, hutan rawa belakang dan gabut, terdapat habitat endapan lumpur, tambak dan sedikit pantai berpasir. 

Table 1. Persentasi Tipe-tipe Habitat di TN Sembilang
	Tipe Habitat
	Persen

	Mangrove
	44

	Hutan Rawa Belakang
	42

	Rawa Gambut
	9

	Endapan Lumpur
	2,5

	Tambak
	1,5

	Pantai berpasir
	< 1

	Jumlah
	100%


Sumber : Data Balai Taman Nasional Sembilang

2.3. Zonasi TN Sembilang 

Zona Taman Nasional adalah wilayah di dalam kawasan Taman Nasional yang dibedakan menurut fungsi dan kondisi ekologi, sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. Dalam Permenhut No. P. 56/Menhut-II/2006 tentang Pedoman Zonasi Taman Nasional dijelaskan bahwa zonasi Taman Nasional adalah suatu proses pengaturan ruang dalam TN menjadi zona-zona. 

Penetapan dan penataan zona didasarkan pada potensi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, tingkat interaksi dengan masyarakat setempat dan efektivitas pengelolaan kawasan. Pengkajian dan pemahaman aspek potensi dan fungsi, ekologi, sosial, ekonomi dan budaya masyarakat mutlak diperlukan. Selain itu, penetapan zona juga memperhatikan tiga hal: (1) jenis zona yang dibutuhkan, (2) luas masing- masing zona dan (c) letak/lokasi zona.

Zona TN Sembilang terdiri dari 6 zonasi zona, yakni zona inti, zona rimba, zona pemanfaatan, Zona Tradisional, zona rehabilitasi, dan zona khusus. 

Grafik 1 Zonasi Kawasan Taman Nasional Sembilang 
[image: image2.png]



Sumber : Balai Taman Nasional Sembilang
Zona inti TN Sembilang seluas ± 83.361,69 ha adalah bagian TN Sembilang yang mempunyai kondisi alam baik biota ataupun fisiknya masih asli dan tidak atau belum diganggu oleh manusia yang mutlak dilindungi, berfungsi untuk perlindungan keterwakilan keanekaragaman hayati yang asli dan khas. 

Zona Rimba TN Sembilang seluas ± 94.956,59 bagian taman nasional yang karena letak, kondisi dan potensinya mampu mendukung kepentingan pelestarian pada zona inti dan zona pemanfaatan. 

Zona Pemanfaatan TN Sembilang seluas ± 4.117,83 adalah bagian TN Sembilang yang letak, kondisi dan potensi alamnya, yang terutama dinamfaatkan untuk kepentingan pariwisata alam dan kondisi/jasa lingkungan lainnya.

Zona Tradisional TN Sembilang seluas ± 5.272,61 merupakan bagian dari TN Sembilang yang ditetapkan untuk kepentingan pemanfaatan tradisional oleh masyarakat yang karena kesejarahan mempunyai ketergantungan dengan sumber daya alam.

Zona rehabilitasi TN Sembilang seluas ± 12.28,67 adalah bagian dari taman nasional yang karena mengalami kerusakan, sehingga perlu dilakukan kegiatan pemulihan komunitas hayati dan ekosistemnya yang mengalami kerusakan. 

Sedangkan zona khusus TN Sembilang seluas ± 2.900,92 adalah bagian dari TN Sembilang dengan kondisi yang tidak dapat dihindarkan telah terdapat kelompok masyarakat dan sarana penunjang kehidupannya yang tinggal sebelum wilayah tersebut ditetapkan sebagai taman nasional antara lain sarana telekomunikasi, fasilitas transportasi dan listrik. 

Peta 1. Zonasi Taman Nasional Sembilang 
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2.4. Tekanan Kawasan TN Sembilang 

2.4.1.  Aktifitas Masyarakat

Kondisi terkini TN Sembilang tidak dapat dikatakan ‘aman’ terutama interaksi yang terjadi antara masyarakat dengan kawasan telah memberikan dampak negatif berupa gangguan terhadap kawasan, seperti: pengambilan kayu dan hasil hutan non-kayu, budidaya perikanan tambak, dan perburuan satwa. Meskipun masyarakat telah mengetahui keberadaan kawasaan ini sebagai kawasan konservasi. 

Sepertihalnya pembukaan tambak di Solok Buntu sudah terjadi sejak 1995. Hasil inventarisasi tahun 2009 seluas 939 ha (231 kapling, 157 kk). Berdasarkan hasil inventarisasi Tim TNS dan Unsri tahun 2012 masih tersisa areal tambak seluas 860 ha yang diusahakan oleh 101 KK.

Berdasarkan hasil kegiatan Penyusunan Base Line Pesisir oleh Balai Taman Nasional Sembilang pada tahun 2007, tercatat ada 5 Desa/dusun yang termasuk di dalam dan sekitar kawasan Taman Nasional Sembilang dengan perkiraan jumlah penduduk 6.755 jiwa dan jumlah kepala keluarga 1.727 kk. Dari ke 5 Desa/Dusun yang disurvey tersebut, 2 Desa/Dusun diantaranya terdapat di dalam kawasan Taman Nasional Sembilang dengan jumlah penduduk mencapai 2.140 jiwa dan 651 KK.

Grafik 2. Pembukaan lahan di dalam kawasan TN Sembilang
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Sumber : Data Tim GIS Hutan Kita Institute (HaKI)
Pembukaan kawasan TN Sembilang masih terjadi sampai dengan sekarang, seperti pembukaan areal budidaya sawah di kawasan yang berbatasan langsung dengan areal transmigrasi di Desa Purwodadi dan Desa Prumpung Raya. Sedangkan pembukaan kawasan untuk kebun terjadi di Desa Sumber Rejeki, Karang Sari dan Tanah Pilih, dan tambak di Sungsang IV. Diperkirakan pembukaan kawasan oleh masyarakat mencapai ± 4.619 hektar. 

Peta 2. Pembukaan Lahan di Kawasan Taman Nasional Sembilang
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2.4.2. Aktifitas Perusahaan di kawasan penyangga TN Sembilang

Pada kawasan penyangga TNS yang dibagi ke dalam dua fungsi kawasan, yaitu pertama kawasan hutan produksi (HP) yang kondisinya saat ini telah dominan dikelola oleh pihak ketiga melalui  Izin Usaha Pengelolaan Hasil Hutan Kayu - Hutan Tanaman  (IUPHHK - HT), Izin Hutan Desa (HD), Izin Usaha Pemanfaatan Jasa Lingkungan – Karbon (IUPJL – Karbon) dan dibeberapa tempat belum memiliki izin pengelolaan, dan kedua kawasan areal penggunaan lain (APL) yang kondisinya saat ini semuanya telah diperuntukan untuk HGU perkebunan sawit, lahan pertanian & budidaya perikanan tambak masyarakat, serta lokasi pemukiman transmigrasi. Semua kegiatan yang ada di kawasan buffer zone ini dominan belum menunjukan pengelolaan hutan dan lingkungan lestari, sehingga telah berdampak dalam meningkatkan degradasi dan deforestasi kawasan TN Sembilang. 

Data Overlaping perusahaan perkebunan dengan TN Sembilang di Kabupaten Banyuasin mencapai ± 1.688,26 hektar dan di Kabupaten musi banyuasin seluas ± 7,61 ha. Demikian halnya pengelolaan areal konsesi IUPHHK dan HGU di kawasan penyangga TN Sembilang belum bersinergi dengan Balai Taman Nasional Sembilang. Hal tersebut menjadi perhatian karena ekosistem gambut yang berada di Kawasan TN Sembilang merupakan satu kesatuan dengan ekosistem gambut yang telah menjadi areal IUPHHK dan HGU. 

Peta 3. Perusahaan di sekitar Kawasan Taman Nasional Sembilang 
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Adapun pemegang IUPHHK-HT yang berbatasan dengan kawasan TN Nasional PT Tri Pupajaya dan PT Sumber Hijau Permai (SHP). Sedangkan pemegang HGU yang berbatasan dengan TN Sembilang adalah PT Raja Palma. Para pemegang IUPHHK-HT dan HGU di sekitar kawasan TN Sembilang yang belum memiliki ikatan kerjasama dengan Balai TN Sembilang. 

2.4.3. Kebakaran Hutan dan Lahan 

Kebakaran lahan dan hutan sudah lama terjadi di kawasan hutan sumatera selatan dan terutama di lahan gambut. Kawsan TN Sembilang di dominasi oleh mangrove dan htan rawa belakang, sedangkan bagian barat laut TN Sembilang terdapat hamparan rawa gambut yang merupakan perpanjangan dari hutan rawa gambut Berbak dan merupakan daerah penyanggan bagi TN Sembilang.  

Rawa gambut yang mudah terbakar ini sudah mengalami kebakaran hutan dan lahan sejak lama. Data kebakaran hutan dan lahan di wilayah tersebut pada tahun 1997, telah mengalami kebakaran hutan dan lahan seluas 23.885 ha. Sedangkan secara keseluruhan seluas 40.348 ha telah menunjukan gangguan akibat kebakaran dalam kawasan TN sembilang, atau 18 persen gangguan pada kawasan TN Sembilang akibat terbakar.  

Kebakaran hutan dan lahan tahun 2015 dalam kawasan TN Sembilang paling luas juga terjadi pada wilayah yang sama, daerah sungai benu yang berbatasan dengan provinsi Jambi. Data balai TN Sembilang menyebutkan Karlahut pada tauhn 2015 di TN Sembilang mencapai ± 26.357,53 hektar. Karhutla terbesar terjadi di sebelah utara TN Sembilang perbatasan dengan Provinsi Jambi seluas ± 21.975,5 hektar. 

Sedangkan Karhutla lainnya yang terjadi dengan indikasi kuat karena aktifitas pembukaan lahan oleh masyarakat terjadi di Desa Purwodadi, desa Sumber Rejeki, dan Desa Karang Sari. Hamparan Karlahut lainnya terjadi di TN Sembilang yang berbatasan dengan PT. Tri Pupa Jaya dan PT. Raja Palma. Dengan data tersebut, minimal gangguan kawasan TN Sembilang akibat Karlahut sebesar 13 persen dari total kawasan atau 6 kali lebih besar dari gangguan yang diakibatkan pembukaan lahan oleh aktifitas masyarakat yang di jadikan sawah, kebun, dan tambak. Sumber data lain tentang kebakaran hutan yang terjadi di TN Sembilang bahkan lebih besar dari data tersebut. 

Peta 4. Lokasi Areal bekas Kebakaran Hutan dan Lahan di Kawasan TN Sembilang Tahun 2015
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Sebenarnya kebakaran hutan itu sendiri merupakan bagian dari proses ekologi. Kebakaran hutan telah tercatat sejak 17.000 tahun lalu. Walau demikian kebakaran hutan dan lahan hebat yang terjadi pada tahun 2015, dan tahun-tahun sebelumnya, merupakan akibat cuaca ekstrim yang di perparah dengan aktifitas masyarakat dan perusahaan yang tidak ramah lingkungan dalam mengelola lahan di sekitar kawasan TN Sembilang. Termasuk juga aktifitas perburuan dan penangkapan ikan rawa.

2.4.4. Tekanan-tekanan lainnya 
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Perambahan di TN Sembilang yang digagalkan Satuan Tugas Marinir pada Akhir tahun 2015. Photo : merdeka.com


Selain dari aktifitas masyarakat dan perusahaan sekitar, serta kebakaran hutan yang juga terkait dengan keda aktifitas tersebut, beberpa ancaman lainnya di kawasan TN Sembilang adalah pengambilan biota perairan dengan pukat harimau (trawl) dan penangkapan ikan air tawar yang juga menggunakan cara-cata tidak ramah lingkungan, seta ancaman punahnya material genetik spesies flora (misalnya jenis nibung) akibat pengambilan secara terus menerus di dalam kawasan tanpa adanya upaya konservasi jenis (budidaya).

BAB III. Sosial dan Ekonomi Masyarakat

3.1. Sejarah Masyarakat dan Lanskap TN Sembilang 

Secara administrasif TN Sembilang berada di dua wilayah kabupaten, yakni Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Walau sebagian besar kawasan TN Sembilang berada di Kabupaten Banyuasin, menjadi penting juga untuk melihat kawasan penyangga TN Sembilang yang berada di Kabupaten Musi Banyuasin dalam kesatuan lanskap.

Pemukiman di dalam kawasan Sembilang meliputi Terusan Dalam, Tanjung Birik, Simpang Ngirawan (Merawan), Dusun Sembilang, Sungai Bungin, dan bagan-bagan ikan di perairan pantai. Sedangkan desa di dalm kawasan TN Sembilang di Tanah Pilih, Sungsang, dan Karang Agung juga terdapat sejumlah pemukiman. 

Desa Tanah Pilih merupakan desa yang sudah ada sebelum di tetapkannya TN Sembilang. Penduduk desa Tanah Pilih mayoritas masyarakatnya berasal dari suku Bugis yang tiba di pesisir Sembilang sebelah utara (dekat Sungai Benu) sekitar 40 tahun lalu dan mulai membuka mangrove dan hutan rawa untuk pertanian (padi dan kelapa) sebelum beralih ke kegiatan mencari ikan di sungai di Terusan Dalam.
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Aktifitas masyarakat nelayan . Photo : wetlands Indonesia


Namun demikian, Dusun Sembilang tampaknya telah ada jauh sebelum masyarakat Bugis datang. Di Desa Sembilang dan juga Sungsang penduduknya juga terdiri dari suku Melayu. Tidak ada data mengenai kapan Dusun Sembilang mulai ada, namun Desa Sungsang diperkirakan telah ada sekitar 500 tahun yang lalu (Furukawa, 1994). Kawasan pemukiman di dalam Taman Nasional Sembilang yang cukup besar terletak di muara Sungai Sembilang yaitu Dusun Sembilang yang merupakan bagian kawasan Desa Sungsang IV.

Kegiatan perikanan di kawasan perairan Sembilang sebagian besar terpusat di sini, selain di Sungsang, ibu kota kecamatan Banyuasin II yang terletak di muara Sungai Musi (di luar kawasan TN). Beberapa pemukiman juga tersebar di muara-muara sungai di kawasan Taman Nasional Sembilang ini. Di bagian utara kawasan Taman Nasional Sembilang, pemukiman yang cukup lama terletak di Terusan Dalam. Di samping itu, sejumlah keluarga juga tinggal di atas bagan-bagan di laut yang dangkal.

Masyarakat pada umumnya tinggal di atas rumah-rumah panggung di tepi sungai di daerah pasang surut, dan sedikit masuk ke arah darat. Ketersediaan air bersih/tawar merupakan masalah utama masyarakat yang tinggal di kawasan Sembilang. Mereka mengandalkan air hujan sebagai sumber air bersih/tawar. Perikanan tangkap merupakan kegiatan sehari-hari bagi masyarakat di Sembilang. Mereka umumnya menangkap ikan di perairan laut Sembilang dan juga di sungai-sungai yang terdapat di dalam kawasan Taman Nasional. Ikan (seperti kelompok Ariidae, Carangidae, Leioghnathidae, Lutjanidae, Polynemidae, Sciaenidae, Serranidae) dan udang biasanya ditangkap antara bulan Mei hingga November, saat laut tenang.

Izin penangkapan setiap tahun dilelang (disebut sebagai lelang lebak-lebung) yang dulunya berasal dari tingkat marga. Sistem lelang ini juga untuk hak-hak distribusi akses ke sumber daya lain, seperti Nibung (Oncosperma tigillarium, untuk tiang dan rakit), Nipah (Nypa fruticans, daunnya untuk atap), rotan (Korthalsia spp., Calamus spp.) dan Jelutung (Dyera costulata, getahnya untuk permen karet). Setidaknya hingga tahun 1980an, pemanfaatan hasil hutan ini (dengan perkecualian untuk Jelutung dan Nipah) terlihat cukup berjalan baik (Danielsen & Verheught, 1990).

Di samping mencari ikan, masyarakat setempat juga memelihara kebun dan pertanian skala kecil, yang dikerjakan pada musim hujan. Di bagian selatan kawasan Taman Nasional, tepatnya di Semenanjung Banyuasin, terdapat kegiatan budidaya tambak yang sebagian besar dilakukan oleh masyarakat pendatang yang berasal dari Provinsi Lampung; beberapa masyarakat yang berasal dari Sungsang juga telah memulai usaha ini dalam kelompok-kelompok yang lebih. Perambahan kawasan menjadi areal budidaya sawah di kawasan yang berbatasan langsung dengan areal transmigrasi misalnya di Desa Purwodadi, Desa Prumpung Raya dan Desa Karang Sari.

Konversi habitat mangrove menjadi areal tambak di Resort Solok Buntu SPTN I yang telah berlangsung sejak tahun 1995. Permasalahan pembukaan tambak di Solok Buntu sejak 1995. Hasil inventarisasi tahun 2009 seluas 939 ha (231 kapling, 157 KK). 

Fokus restorasi pada tiga blok lokasi tambak telah dilakukan seluas 200 hektar. Selama periode Maret 2011—Maret 2015 total tanaman restorasi 200,75 ha (suksesi alami 38 ha, pengkayaan 20 ha, penanaman 142,75 ha). Total ditanam 13 jenis dengan jumlah tanaman 142.372 batang dan penyulaman sebanyak 33.100 batang. Berdasarkan hasil inventarisasi Tim TN Sembilang dan Unsri tahun 2012 masih tersisa areal tambak seluas 860 ha yang diusahakan oleh 101 KK

Peningkatan jumlah penduduk dan meningkatnya berbagai kebutuhan untuk perumahan, pendidikan anak, kesehatan, kendaraan bermesin, barang elektronik untuk informasi dan hiburan, dll adalah faktor yang harus diwaspadai oleh pihak pengelola Taman Nasional Sembilang, karena akan mendorong intensitas pemanfaatan sumberdaya hutan dan perairan secara tidak terkendali dan tidak lestari, sehingga mempercepat proses penurunan kualitas SDA dan lingkungan.

Keberhasilan pengelolaan Taman Nasional tidak terlepas dari sikap dan dukungan masyarakat. Pemahaman kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar Taman Nasional sangat diperlukan sebagai salah satu pertimbangan dalam mengelola TN Sembilang. 

Studi ini bertujuan untuk mendapatkan penjelasan mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar TN Sembilang dan kaitannya dengan pengelolaan kaawasan TN Sembilang, terutama dalam mengurangi laju deforestasi dan degradasi kawasan TN Sembilang dengan pelibatan masyarakat. 

Teridentifikasi beberapa desa berada di sekitar kawasan TN Sembilang, yakni 2 desa berada di dalam kawasan TN Sembilang di Kabupaten Banyuasin, serta 11 desa berada di sekitar kawasan TN Sembilang di kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin. Selain dari keberadaan desa-desa tersebut, dalam zona penyangga kawasan TN Sembilang terdapat 2 perusahaan Hutan Tanaman Industri (HTI) dan 1 perkebunan sawit. 

Untuk mengkaji kondisi sosial ekonomi desa-desa di dalam dan sekitar kawasan TN Sembilang perlu juga meninjau sosial ekonomi Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin, karena kedua kabupaten terbut lah yang berada di sekitar kawasan TN Sembilang, khususnya di Kecamatan Banyuasin II dan Kecamatan Pulau Rimau di Kabupaten Banyuasin, serta Kecamatan Bayung Lencir dan Lalan di Kabupaten Musi Banyuasin. 

Table 2. Desa/dusun di dalam dan sekitar kawasan TN Sembilang 
	No
	Desa / Dusun
	Kecamatan
	Kabupaten
	Lokasi

	1
	Dusun Sembilang Desa Sungsang IV 
	Banyuasin II
	Banyuasin
	Didalam

	2
	Desa Tanah Pilih
	Banyuasin II
	Banyuasin
	Didalam 

	3
	Tabala Jaya
	Banyuasin II
	Banyuasin
	Diluar

	4
	Maju Ria
	Banyuasin II
	Banyuasin
	Diluar

	5
	Karang Sari
	Banyuasin II
	Banyuasin
	Diluar

	6
	Sumber Rejeki
	Banyuasin II
	Banyuasin
	Diluar

	7
	Purwodadi 
	Pulau Rimau 
	Banyuasin
	Diluar

	8
	Dusun V Pancoran Desa Muara Merang
	Bayung Lencir
	Musi Banyuasin
	Diluar

	9
	Dusun Nuaran Desa Kepayang
	Bayung Lencir
	Musi Banyuasin
	Diluar

	10
	Karang Rejo
	Lalan
	Musi Banyuasin
	Diluar

	11
	Perumpung Raya 
	Lalan
	Musi Banyuasin
	Diluar

	12
	Karang Mukti
	Lalan
	Musi Banyuasin
	Diluar

	13
	Ringin Agung
	Lalan
	Musi Banyuasin
	Diluar


Selain desa/dusun dan pemukiman, Kawasan TN Sembilang juga dipengaruhi oleh aktifitas Perusahaan Hutan Tanaman (HTI) dan perkebunan sawit di sekitar kawasan. Selain itu juga terdapat 2 Hutan Desa dalam lanskap TN Sembilang.

Table 3. IUPHHK, HGU dan HD di sekitar kawasan TN Sembilang
	No
	IUPHHK, HGU dan HD
	Kecamatan
	Kabupaten
	Keterangan

	1
	PT Raja Palma 
	Banyuasin II
	Banyuasin
	Sawit

	2
	PT Tripupa Jaya
	Banyuasin II
	Banyuasin
	HTI

	3
	PT Sinar Hijau Permai
	Banyuasin II 
	Banyuasin
	HTI

	4
	PT Rimba Hutani Mas 
	Bayung Lencir
	Musi Banyuasin
	HTI

	5
	HD Muara Merang
	Bayung Lencir
	Musi Banyuasin
	Hutan Desa

	6
	HD Kepayang 
	Bayung Lencir
	Musi Banyuasin
	Hutan Desa


3.2. Tinjauan Sosial Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin 

3.2.1. Kependudukan

Kepadatan penduduk di desa sekitar Taman Nasional bervariasi. Desa dengan luasan terbesar dimiliki oleh desa Sungsang IV yakni sebesar 1.769,07 km2 dengan kepadatan 1,691 jiwa/km2. Sedangkan desa dengan kepadatan penduduk terbesar terdapat di desa Tabala Jaya. Dari data di atas, terlihat bahwa tidak meratanya penyebaran penduduk. Kepadatan penduduk ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti penggunaan lahan dan migrasi penduduk. Penggunaan lahan desa seperti untuk pemukiman, sawah, kebun dan tambak. Namun tidak semua lahan desa digunakan oleh penduduk desa. Apalagi desa yang sebagian wilayahnya masuk dalam perusahaan. 

Grafik 3. Kepadatan Penduduk Desa-Desa sekitar Kawasan TN Sembilang Tahun 2014 (jiwa/km2)
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Data kepadatan pendudukan di desa-desa sekitar TN Sembilang memiliki kesenjangan yang cukup tinggi. Kesenjangan kepadatan penduduk, hasil olah data Badan Pusat Statistik Banyuasin, disebabkan oleh perhitungan yang tidak memasukkan faktor penguasaan lahan di desa-desa tersebut oleh perusahaan perkebunan, hutan tanaman industri dan atau taman nasional itu sendiri. Seperti halnya di desa Tanah Pilih dan Sungsang IV memiliki luasan desa yang sangat luas, namun kawasan desa sebagian besar masuk dalam kawasan TN Sembilang. 

Demikian halnya di desa Muara Merang dan kepayang seta desa lainnya yang terdapat banyak perusahaan sawit di dalam desa. Dengan demikian, data BPS tidak dapat dijadikan sandaran analisis sosial ekonomi begitu saja. Dalam hal ini, kepadatan penduduk dapat dijadikan sandaran analisis sosial ekonomi dengan pertimbangan tata ruang desa. 

Table 4. Luas Wialyah, Jumlah Penduduk, dan Kepadatan Penduduk Desa-Desa di dalam/sekitar TN Sembilang 
	Desa
	Luas (km2)
	Jumlah Penduduk
	Kepadatan (jiwa / km2)

	
	
	L
	P
	Jumlah
	

	Sungsang IV 
	1.769,07
	1.450
	1.542
	2.992
	1,691

	Tanah Pilih
	889,62
	790
	655
	1.445
	1,62

	Tabala Jaya
	27,54
	737
	621
	1.358
	149,31

	Majuria
	11,88
	825
	715
	1.540
	129,62

	Karang Sari
	13,50
	1.152
	1.179
	2.331
	98,59

	Sumber Rejeki
	20,96
	1.272
	1.240
	2.512
	120,01

	Purwodadi 
	17,27
	557
	516
	1.073
	63,05

	Muara Merang
	169,12
	1.283
	1.026
	2.309
	13,65

	Kepayang
	132,88
	1.249
	1.233
	2.482
	18,68

	Karang Rejo
	15,70
	601
	1.116
	2.268
	144,4

	Perumpung Raya 
	42,00
	786
	889
	1.675
	39,88

	Karang Mukti
	29,00
	728
	523
	1.251
	43,14

	Ringin Agung
	23,00
	588
	637
	1.225
	53,26


Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin 
Indikator kependudukan lainnya adalah pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan penduduk  di Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin terus meningkat setiap tahun namun tidak menunjukan angka peningkatan drastis. Rata-rata pertumbuhan penduduk dikedua kabupaten ini pun tidak juah berbeda rata-rata o,o2 persen per tahun.

Faktor pertambahan penduduk lainya, terutamam di Kabupaten Banyuasin adalah Transmigrasi. Tercatat 450 KK atau 1.643 jiwa transmigran di Banyuasin semenjak tahun 2011 s.d. 2014. Penempatan transmigrasi ini dibeberapa desa yang berbatasan langsung dengan TN Sembilang, seperti Tabala Jaya, Majuria, dan Karang Sari. 

Grafik 4. Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin tahun 2011-2014
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3.1.2. Pendidikan :

Pendidikan menjadi faktor penting terkait dengan kondisi sosisl ekonomi dan hubungnnya dengan pengelolaan kawasan TN Sembilang. terkait dengan pendidikan dilihat dari fasilitas sekolah, semua desa lokasi studi sudah memiliki gedung SD. Hanya beberapa desa yang memiliki gedung SMP dan SMA. Sarana pendidikan yang belum memadai berupa gedung SMP dan SMA. 

Table 5. Fasilitas Pendidikan di desa lokasi studi Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin
	Desa
	Kecamatan
	KDA 2011
	KDA 2015

	
	
	TK
	SD
	SMP
	SMA
	TK
	SD
	SMP
	SMA

	Tanah Pilih
	Banyuasin II
	
	1
	
	
	
	1
	
	

	Sungsang IV
	Banyuasin II
	
	2
	
	
	
	2
	
	

	Majuria
	Banyuasin II
	
	1
	
	
	
	1
	
	

	Karang Sari
	Banyuasin II
	
	1
	
	
	
	1
	
	

	Tabala Jaya
	Banyuasin II
	
	1
	
	
	
	1
	
	

	Sumber Rejeki
	Banyuasin II
	
	1
	1
	
	1
	1
	1
	

	Purwodadi
	Pulau Rimau
	
	
	
	
	
	1
	
	

	Karang Rejo
	Lalan
	
	
	
	
	
	2
	
	1

	Ringin Agung
	Lalan
	
	
	
	
	
	1
	
	

	Perumpung
	Lalan
	
	2
	
	
	
	2
	
	

	Karang Mukti
	Lalan
	
	1
	
	
	1
	1
	2
	

	Muara Merang
	Bayung Lencir
	
	3
	1
	
	1
	2
	1
	

	Kepayang
	Bayung Lencir
	
	1
	
	
	1
	1
	
	


Sumber : BPS Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin 
	Suasana belajar di SD 2 Perumpung Raya Banyuasin. Photo : kaganga.com 2015


Selain itu, tenaga pengajar yang sedikit juga menjadi masalah untuk desa-desa yang berada di sekitar hutan. Seperti desa Tanah Pilih, yang berada di perbatasan Sumsel dengan Jambi dan masuk dalam Kabupaten Banyuasin II, hanya memiliki 1 SD dengan jumlah murid sebanyak 231 siswa yang dididik oleh 11 orang guru. Kurangnya tenaga pengajar tersebut sangat mempengaruhi proses belajar mengajar dan kualitas pendidikan.

Rata-rata lama sekolah di Kabupaten Banyuasin 10,87 tahun sedangkan di Kabupaten Musi Banyuasin 7,18 tahun pad atahun 2014. Rata-rata lama sekolah ini menunjukan tingkat pendidikan pada umumnya di wilayah tersebut. Dengan angka rata-rata lama sekolah yang tidak mencapai lulus Sekolah Menengah Atas (SMA) di Banyuasin, bahakn tidak lulus Sekolah Menenngah Pertama (SMP) di Musi Banyuasin menjadi penilaiaan tingkat berpikir, menganalisa suatu masalah, dan juga beradaptasi dengan perubahan dan teknologi. Tingkat pendidikan ini juga mempengaruhi pilihan kerja yang akan dilakukan masyarakat.  

Penilaiaan ini akan sangat bermanfaat pada proses pendampingan masyarakat yang dilakukan dalam kerangka pengelolaan TN Sembilang dan pilihan pendekatan ayanga kan dilakukan.    

3.1.3. Kesehatan dan lainnya
Fasilitas kesehatan yang paling dominan di desa adalah Poskesdes dan Posyandu. Puskesmas pusat biasanya hanya ada di kecamtana. Desa-desa sekitar Taman Nasional ini masing-masing memiliki bidan desa. Kecamatan Banyuasin II memiliki 25 Poskesdes dan 17 Posyandu dengan jumlah bidan secara keseluruhan sebanyak 38 orang. Adapun desa Purwodadi yang berada di Pulau Rimau memiliki 1 Poskesdes, 1 Posyandu yang dibantu oleh seorang bidan dan 2 Dukun Bayi.

Table 6. Sarana Prasarana Kesehatan di desa-desa lanskap TN Sembilang
	Desa
	Sarana Kesehatan

	
	Puskesmas
	Posyandu
	Poskesdes
	Pustu
	Polindes

	Purwodadi
	-
	1
	1
	-
	-

	Perumpung Raya
	-
	4
	1
	1
	-

	Ringin Agung
	-
	1
	-
	1
	-

	Karang Mukti
	1
	3
	-
	-
	-

	Karang Rejo
	-
	2
	1
	-
	-

	Muara Merang
	-
	1
	-
	1
	-

	Kepayang
	-
	2
	1
	-
	-


Sumber : Data BPS Kabupaten Banyuasin, PDRB Kabupaten Banyuasin 2010-2014

Hanya Desa Karang Mukti yang memiliki Puskesmas. Sarana kesehatan yang disebutkan di atas dibantu oleh tenaga bidan dan dukun bayi. Hanya desa Karang Mukti yang dibantu oleh seorang dokter dan tidak ada lagi dukun bayi disana.

Terkait masalah penyakit, di kecamatan Banyuasin II tahun penyakit yang banyak diderita adalah pneumonia sebanyak 95 kasus dan diare sebanyak 752 kasus. Sedangkan untuk desa Purwodadi terdapat 1 orang yang cacat akibat penyakit kusta dan 11 orang yang dipasung tanpa diketahui penyebabnya. Desa-desa si kecamatan Sungai Lalan dan Bayung Lencir tidak disebutkan data penyakitnya.

Terkait fasilitas olahraga, desa-desa tersebut hampir rata-rata memiliki lapangan olahraga berupa volly, sepak bola dan bulu tangkis. Pun juga dengan kelompok masyarakat yang paling dominan adalah kelompok pengajian. Sedangkan untuk tingkat kriminalitas, terutama desa yang berada di Sungai Lalan dan Bayung Lencir, disebutkan data bahwa desa-desa tersebut tergolong rendah kriminalitasnya, baik itu dari pencurian, penodongan hingga pembunuhan.

3.3. Tinjuaan Ekonomi Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin 

Struktur perekonomian masyarakat Banyuasin sebagian besar terkategori ke sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan seperti yang terlihat dari besarnya peranan masing-masing kategori ini terhadap pembentukan Produk Domistik Regional Bruto (PDRB) Banyuasin. 

Pada tahun 2014, besarnya peranan kategori sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan terhadap PDRB Banyuasin adalah sebesar 34,54 persen. Kategori lain yang juga memiliki peranan terbesar berikutnya dihasilkan oleh kategori Industri Pengolahan yaitu sebesar 24,02 persen, dan kategori konstruksi yaitu sebesar 13,18 persen. 

Pertumbuhan perekonomian Banyuasin pada tahun 2014 mengalami perlambatan dibandingkan pertumbuhan tahun-tahun sebelumnya. Laju pertumbuhan PDRB Banyuasin tahun 2014 mencapai 5,14 persen, sedangkan tahun 2013 sebesar 6,18 persen. Sedangkan pertumbuhan perekonomian kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan terbilang lemah hanya sebesar 3,20 persen, dan kategori Jasa Lainnya sebesar 2,86 persen 

Grafik 5. Peran PDRB Menurut Lapangan Usaha (persen) di Banyuasin, 2010-2014
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Sumber : Data BPS Kabupaten Banyuasin, PDRB Kabupaten Banyuasin 2010-2014

Pada tahun 2014, pertumbuhan ekonomi tertinggi dicapai oleh kategori Jasa Pendidikan yaitu sebesar 14,98 persen kemudian kategori berikutnya adalah Pertambangan dan Penggalian dengan laju pertumbuhan sebesar 14,49 persen. Sedangkan seluruh kategori ekonomi PDRB yang lain pada tahun 2014 mencatat pertumbuhan yang tidak signifikan, termasuk kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan.

Sedangkan PDRB Perkapita atas dasar harga berlaku menunjukkan nilai PDRB per kepala atau per satu orang penduduk. Pada tahun 2014, PDRB per kapita Banyuasin mencapai 23,92 juta Rupiah dengan pertumbuhan sebesar 7,59 persen yang mengalami perlambatan dari tahun sebelumnya. PDRB per kapita untuk tahun 2010, 2011, 2012, dan 2013 masing-masing sebesar 16,42 juta Rupiah, 18,63 juta Rupiah, 19,99 juta Rupiah, dan 22,23 juta Rupiah dengan pertumbuhan pada tahun 2011 dan 2012 sebesar 13,47 persen dan 7,32 persen, serta 11,23 persen untuk pertumbuhan pada tahun 2013. Dalam hal PDRB perkapita kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan menunjukan angka yang lebih baik dari sektor lainnya.

Kajian sosial ekonomi masyarakat terkait dengan degradasi dan deforestasi kawasan TN Sembilang berhubungan dengan aktfitas sosial ekonomi masyarakat yang berhubungan dengan kebutuhan akan lahan dan hasil hutan, dalam hal ini sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. 

Grafik 6. Laju Pertumbuhan PDRB Kategori Pertanian, Kehutanan,                      dan Perikanan (persen) di Kab. Banyuasin, 2010-2014
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Sumber : Data BPS Kabupaten Banyuasin, PDRB Kabupaten Banyuasin 2010-2014

Kategori ini mencakup subkategori pertanian, kehutanan, dan perikanan yang terdiri atas golongan tanaman pangan, golongan tanaman hortikultura, golongan tanaman perkebunan, golongan peternakan, dan golongan jasa pertanian dan perburuan, subkategori usaha kehutanan dan penebangan kayu, dan subkategori perikanan. Kategori ini masih menjadi tumpuan dan harapan dalam penyerapan tenaga kerja karena sebagian besar masyarakat di Banyuasin dan Musi Banyuasin, terutama terkait dengan kebutuhan lahan dan hasil hutan sebagai sumber penghidupan. 

Konribusi sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan terhadap perekonomian cukup besar di Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin terbilang tinggi. Sektor ini pun memiliki potensi di sekitara kawasan TN Sembilang yeng merupakan dataran rendah yang terdiri dari jejaring sungai dan anak sungai serta terhubung langsung dengan laut Selat Bangka, dan juga potensial untuk pengembangan ikan budidaya tambak. Untuk itu sangat penting memperhatikan perkembangan pertanian, kehutanan, dan perikanan, terutama di Kecamatan Banyuasin II, Kecamatan Pulau Rimau di Kabupaten Banyuasin, serta di Kecamatan Banyung Lencir dan Lalan. Khususnya yang areal desa-desa di dalam sekitar kawasan TN Sembilang yang berbatasan langsung. 

3.3.1 Pertanian Tanaman Pangan di Banyuasin

Tanaman Bahan Makanan dalam hal ini Padi terpilah menjadi beberpa jenis terkait dengan jenis lahan dan cara pengelolaan. Yakni, padi sawah, padi ladang, padi tadah hujan, padi pasang surut, padi lebak dan padi sonor. 

Produksi padi di kabupaten Banyuasin setia tahun mengalami peningkatan secara keseluruhan. Peningkatan produksi ini lebih dikarenakan penambahan luas lahan pertanian padi, bukan pada peningkatan produktifitas produksi. 

Demikian halnya di Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin yang hanya memiliki lahan jenis padi sawah, padi ladang, dan padi pasang surut. Terjadi peningkatan lahan pertanian dengan rata-rata 11.504 hektar per tahun. Walau demikian, peningkatan produksi tidak selalu sejalan dengan penambahan lahan pertanian padi. 

Hal tersebut menandakan kebutuhan lahan masyarakat untuk lahan pertanian pangan memiliki trend meningkat di Kecamatan Banyuasin II. Dengan beberapa faktor pendukung seperti bertambahnya jumlah keluarga petani, bertambahnya kebutuhan hidup, dan hasil produski padi yang tidak menentu. Seperti dapat di lihat dalam grafik Trend pertambahan jumlah lahan pertanian padi dan jumlah produksi padi sawah, darat, dan pasang surut di Kabupaten Banyuasin pad atahaun 2001-2014.         

Grafik 7. Trend Penambahan lahan dan jumlah produksi padi sawah, darat, dan pasang surut di Kab. Banyuasin pada tahun 2011-2014
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Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Banyuasin

* Angka Sementara

Table 7. Luas Panen dan Produksi Padi Menurut Kecamatan di Kabupaten Banyuasin, Tahun 2011- 2014
	Tahun
	Padi Sawah
	Padi Ladang
	Padi Pasang Surut
	Jumlah/Total

	
	Luas Panen (Ha)
	Produksi (Ton)
	Luas Panen (Ha)
	Produksi (Ton)
	Luas Panen (Ha)
	Produksi (Ton)
	Luas Panen (Ha)
	Produksi (Ton)

	2011
	187.437
	810.837
	2.904
	9.501
	158.024
	697.483
	348.365
	1.517.820

	2012
	199.540
	877.297
	1.440
	5.252
	170.809
	744.844
	371.789
	1.627.393

	2013
	204.651
	934.508
	2.449
	8.596
	174.002
	811.472
	381.102
	1.754.576

	2014*
	207.100
	909.309
	2.022
	6.133
	173.756
	763.950
	382.878
	1.679.392

	Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Banyuasin & BPS dalam Kabupaten Banyuasin Dalam Angka tahun 2015. 


Berbeda dengan di kabupaten Musi Banyuasin, trend luas lahan panen padi cenderung berkurang, baik pada padi sawah maupaun padi ladang. Hal terjadi hampir di setiap kecamatan yang memiliki potensi pertanian padi. Khususnya di Kecamatan Lalan dan Bayung LIncir yang menjadi lokasi studi ini. Kecamatan Lalan merupakan daerah sentra padi sawah di Kabupaten Banyuasin, juga terjadi penurunan luas panen padi sawah dan jumlah produksi. Sedangkan padi ladang tidak terdapat di Kecematan Lalan. Demikian halnya di Kecamatan Banyung Lincir terjadi penurunan luas panen padi sawah dan ladang serta produksinya. 

Grafik 8. Trend Luas Panen dan Jumlah Produksi Padi di Kab. Musi Banyuasin tahun 2012-2014
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin

Produk pertanian yang membutuhkan lahan selaian tanaman pangan adalah tanaman holtikultura, buah-buahan dan tanaman perkebunan tahunan yang juga berkembang di Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

Table 8. Luas Panen dan Produksi Padi di Kabupaten Banyuasin, 2012- 2014
	Tahun
	Padi Sawah
	Padi Ladang
	Padi Pasang Surut
	Jumlah/Total
	Produktifitas Padi (Ton/Ha)

	
	Luas Panen (Ha)
	Produktifitas Padi Sawah (ton/ha)
	Luas Panen (Ha)
	Produktifitas Padi Ladang (Ton/Ha)
	Luas Panen (Ha)
	Produktifitas Padi Pasang Surut(Ton/Ha
	Luas Panen (Ha)
	Produksi (Ton)
	

	2012
	51.502
	230.735
	10.690
	50.273
	-
	-
	62.192
	281.008
	4,52

	2013
	50.273
	225.707
	9.651
	49.309
	-
	-
	59.924
	275.016
	4,59

	2014
	49.309
	215.520
	8.246
	24.145
	-
	-
	57.555
	239.665
	4,16

	Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Banyuasin
	


3.3.2 Perkebunan Rakyat

Perkebunan meliputi perkebunan rakyat dan perkebunan perusahaan besar. Sektor perkebunan memiliki sumbangsib besar pada perekonomian di kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin. Perbedaannya, sumbangsih komoditas perkebunan masih di bawah sektor tanaman pangan di Banyuasin, sedangkan di Musi Banyuasin sektor perkebunan melebihi sektor tanaman pangan.

Dalam tinjuan ekonomi ini hanya membatasi tentang perkebunan rakyat di Banyuasin dan Musi Banyuasin, khususnya di desa-desa lokasi studi. Khususnya, komoditas perkebunan rakyat yang banyak terdapat di Banyuasin dan Musi Banyuasin yakni, karet, kelapa sawit, dan kelapa. Sedangkan komoditas lainnya seperi kopi, kakau, dan lainnya hanya sedikit. 

Perkebunan karet rakyat di Banyuasin cenderung stagnan, tidak mengalami peningkatan lua areal dan produksi. Demikian halnya di desa-desa lokasi studi terutama di kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin merupakan wilayah yang paling sedikit memiliki perkebunan kareat rakyat. Dengan kondisi geografis di kecamatan Banyuasin II, kebun karet tidak berpotensi dikembangkan.

Grafik 9. Luas Areal dan Jumlah Produksi Karet Rakyat di kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin Tahun 2012-2014
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Sumber : Badan Pusat Statistik, Kabupaten Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin 
Sedangkan perkebunan karet rakyat di Musi Banyuasin mengalami peningkatasn setiap tahunnya, baik luasan areal produksi dan juga produksi. Perkebunan rakyat karet paling besar di Musi Banyuasin adalah di kecamatan Banyung Lincir yang berbatasan langsung dengan TN Sembilang. Kebun karet rakyat di Kecamatan Bayung Lincir seluas 43 ribu hektar atau 20 persen dari total kebun karet rakyat di Musi Banyuasin. Salah satu desa yang memiliki kebun kareta rakyat cukup besar di kecamatan Bayung Lincir adalah Desa Muara Merang dan Kepayang, yang memiliki Hutan Desa di wilayah penyangga TN Sembilang.   

Perkebunan Rakyat yang memiliki potensi besar selain karet adalah kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit rakyat mengalami peningkatan luas areal lebih besar di Kabupaen Musi Banyuasin dari pada Kabupaten Banyuasin. Walau demikian produktiftas kelapa sawit rakyat di Musi Banyuasin jauh lebih rendah dari Banyuasin.

Areal perkebunan kelapa sawit rakyat terbesar di Musi Banyuasin terutama di daerah penyangga TN Sembilang kecamatan Bayung Lincir, dengan luas perkebunan kelapa sawit rakyat 33 persen dari total luas kebun kelapa sawit rakyat di Musi Banyuasin.    

Grafik 10. Luas Areal dan Jumlah Produksi Kelapa Sawit Rakyat di kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin Tahun 2012-2014
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Sumber : Badan Pusat Statistik, Kabupaten Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin
3.3.3 Perkebunan Kelapa Rakyat 

Perkebunan kelapa di kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin seluruhnya merupakan perkebunan rakyat. Tidak ada perkebunan perusahaan besar yang mengelola perkebunan kelapa di kedua kabupaten tersebut. 

Tanaman perkebunan rakyat tahunan yang berkembang di Kecamatan Banyuasin II adalah kebun kelapa, sesuai dengan kondisi geografsinya dataran rendah di pesisir selat bangka. Bahkan Kabupaten Banyuasin merupakan daerah produksi kepala terbesar di Kabupaten Banyuasin. Dari total kebun kelapa di Kabupaten Banyuasin seluas 47 351,27 ha dengan produksi 44 335,32 ton / tahun, kecamtan Banyuasin II berkoktribusi 9 235,04 ha dengan produksi 9 957,25 ton per tahun. 

Sedangkan perkebunan lainnya yang berkembang di Kecamatan Banyuasin II yakni kelapa sawit, sedangkan kebun karet, kakao, dan kopi tidak berkembang sama sekali di Kecamatan Banyuasin II. 

Terkait dengan wilayah studi, perkembangan kelapa rakyat perlu ditinjua lebih jauh di kecamatan Banyuasin II, terutama Desa Tanah Pilih yang berpotensi mengalami perluasan areal kelola masuk dalam zona rimba TN Sembilang.  

Grafik 11. Luas Areal dan Jumlah Produksi Kelapa Rakyat di kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin Tahun 2012-2014
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Sumber : Badan Pusat Statistik, Kabupaten Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin
3.3.4 Perikanan Tambak dan Kolam

Sektor perikanan memiliki peranan penting pada perekonomian Kabupaten Banyuasin. Tidak hanya perikanan tangkap pada perairan umum melainkan juga perairan laut. Dalam studi ini meninjau perikanan budidaya kolam dan tambak, karena perikanan kolam dan tambak erat kaitanya dengan TN Nasional Sembilang, terutama keberadaan tambak di dalam kawasan TN Sembilang. 

Grafik 12. Luas Areal dan Jumlah Produksi Perikanan Kolam dan Tambak di kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin Tahun 2012-2014
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Sumber : Badan Pusat Statistik, Kabupaten Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin
Dengan kondisi geografis yang mendukung potensi pengembangan tambak, Kecamatan Banyuasin II memiliki tambak terbesar kedua di Banyuasin setelah Kecamatan Muara Sugihan. Produktifitas ikan budidaya tambak terbilang lebih baik dari pada budiaya kolam dilihat dari produktifitas penggunaan lahan per hektar setiap tahunnya. 

Perikanan tambak dan kolam berkembang di kawasan TN Sembilang seperti di Sungsang IV dan di Tabala Jaya. yang patut mendapat perhatian adalah produktifitas kolam yang terjadi penurunan sejalan dengan penambahan lahan. Dalam hal ini produktifitas kolam, seperti halnya di desa Tabala Jaya yang berbatasan langsung dengan TN Sembilang menurun karena kualitas air yang buruk, terutama kolam yang keberadaaannya dekat dengan jalur. Hal tersebut menjadi salah satu dorongan bagi masyarakat untuk membuka kolam baru sampai ke dalam wilayah TN Sembilang. 

3.3.5 Kehutanan dan Penebangan Kayu

Sektor kehutanan dan penebangan kayu tidak dapat diabaikan dalam perekonomian Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin. Kehutanan dan penebangan kayu menjadi penopang kedua setelah perkebunan dalam PDRB Kabupaten Musi Banyuasin kategori Pertanian, Kehutanan dan Perikanan. Dalam studi ini mengabaikan produksi akasia hasil hutan tanaman industri, namuan lebih menekankan pada Kelompok Kayu Rimba Campuran (KKRC), Meranti, dan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). 

Salah satu hasil hutan di TN Sembilang yang menjadi kebutuhan masyarakat adalah kayu Nibung. Nibung adalah sejenis Palmae yang tumbuh berkelompok dan berumpun pada ekosistem rawa pasang surut. Di Sumatera Selatan sebaran nibung terdapat di sekitar Taman Nasional Sembilang, yaitu di hilir Sungai Sembilang, Sungai Benawang dan Pulau Alang Gantang. Nibung merupakan komoditi utama bagi masyarakat yang tinggal di daerah pasang surut. Pemanfaatan nibung oleh masyarakat tidak disertai dengan kegiatan pembudidayaan membuat keberadaan nibung di alam semakin berkurang setiap tahunnya. 

Pada awalnya masyarakat hanya meman- faatkan nibung yang berada di daerah ekoton, yaitu daerah peralihan antara ekosistem bakau dengan rawa yang biasanya berada di hulu sungai. Ketersediaan nibung yang semakin terbatas membuat sebagian masyarakat mulai mela- kukan perambahan pada kawasan Taman Nasional Sembilang (TNS). Perambahan dilakukan karena Taman Nasional Sembilang merupakan lokasi sebaran nibung terdekat yang dapat dijangkau. 

BAB IV. Kesimpulan dan Saran

4.1. Kesimpulan 

Masyarakat di lansekap TN Sembilang menjadi kekuatan, peluang, sekaligus ancaman bagi TN Sembilang. Tidak dapat dipungkiri, aktifitas masyarakat di kawasan TN Sembilang sudah terjadi sebelum keberadaan TN Sembilang itu sendiri. Walau demikian, sejalan dengan waktu, aktifitas-aktifitas masyarakat dan perusahaan di sekitar kawasan TN Sembilang akan menjadi ancaman serius bagi keberadaan kawasan. 

Mewujudkan TN Sembilang sebagai kawasan lahan basah terbaik, lestari, sebagai sistem penyangga kehidupan yang didukung semua pihak dan bermanfaat bagi masyarakat, tentulah tidak mudah, dan masyarakat menjadi salah satu faktor penentu pencapaiaan visi TN Sembilang tersebut. 

Ancaman bagi TN Sembilang yang dirasakan berasal dari masyarakat adalah pembukaan kawasan dan pemanfaatan hasil hutan yang tidak sah, pengambilan biota perairan dengan pukat harimau (trawl), dan kebakaran hutan yang diindikasikan akibat aktifitas di dalam dan sekitar kawasan TN Sembilang.

Problem tersebut merupakan akibat dari beberapa faktor sosial ekonomi masyarakat, diantaranya rendahnya tingkat pendidikan dan ekonomi masyarakat yang tergantung dengan hasil hutan dan pemanfaatan lahan yang terus bertambah. 

Kegiatan ekonomi masyarakat dengan pemanfaatn lahan yang terus bertembash setiap tahunnya dipengaruhi oleh peningkatan jumlah penduduk dan produksi yang tidak menentu, seperti halnya di sektor pertanian tanaman pangan. Seperti yang terjadi di Banyuasin, peningkatan jumlah lahan pertanian tanaman pangan setiap tahunnya tetapi tidak diikuti dengan peningkatan produski yang konsisten sejalan dengan penambahan lahan sawah tersebut.

Demikian halnya di sektor perkebunan yang menjadi salah satu tumpuan ekonomi masyarakat. Peningkatan lahan kebun karet rakyat yang terus bertambah setiap tahunnya memang sejalan dengan peningkatan produksi karet, namun hal tersebut tidak berimbas signifikan terhadap pendapatan masyarakat karena harga karet yang rendah. 

Lain halnya pada sektor perikanan tambak yang juga menjadi tumpuan dari ekonomi masyarakat di lansekap TN Sembilang. Penurunan produski tambah karena kualitas air menurun di lokasi tambak yang berdekatan dengan jalur mendorong masyarakat membuka lahan tambak baru. 

4.2. Saran 

Dari berbagai pengalaman dalam membangun kawasan dan hasil penilaian (assesment) terhadap kondisi lokal di dalam dan sekitar TN Sembilang, masyarakat lokal merupakan bagian dari stakeholders yang sangat penting untuk dilibatkan secara langsung dalam membangun kawasan. 

Masyarakat lokal memiliki akses langsung terhadap kawasan sangat tergantung pada potensi sumber daya alam yang dimiliki kawasan (kayu dan non kayu), memiliki aturan dan kebijakan lokal yang dapat dikembangkan dalam melindungi kawasan, memiliki nilai sejarah, kebanggaan serta rasa memiliki (sense of belonging) yang harus ditingkatkan terhadap kawasan.

Kondisi sosial ekonomi tersebut menjadi permasalahan bagi masyarakat dan juga berimbas bagi TN Sembilang. Pendampingan dan penyuluhan menjadi pilihan guna menjawab permasalahan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat. Tidak hanya peningkatan kesadaran masyarakat di bidang lingkungan, melainkan juga pendampingan dan penyuluhan masyarakat di bidang ekonomi guna peningkatan produksi yang berimbas langsung pada peningkatan pendapatan masyarakat di bidang pertanian dan perikanan. 

Peningkatan pendapatan masyarakat di lansekap TN Sembilang yang berhubungan erat dengan pengelolaan kawasan perlu menjadi perhatian dalam optimalisasi pengelolaan kawasan dan sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya sedemikian rupa sehingga bernilai manfaat yang lestrai kepada masyarakat, melalui sektor wisata dan lainnya. Sehingga keberadaan TN Sembilang tidak dirasakan sebagai ancaman bagi masyarakaat melainkan peluang bersama. 

Keberadaan sektor swasta yang berbatasan langsung dengan TN Sembilang juga menjadi peluang bagi masyarakat dan TN Sembilang dalam kolaborasi kerja dan kemitraan pengelolaan lansekap TN Sembilang. 

BAB V. PENUTUP 

Studi Sosial Ekonomi di Lansekap TN Sembilang ini merupakan studi aal dari rangkaiaan kegiatan Konsorsium Bentang Alam Sembilang (KiBAS) di lansekap TN Sembilang. Dengan adanya studi sosek awal ini tentu akan menjadi petunjuk awal bagi survay lapangan di desa-desa sekitar TN Sembilang yang akan menjadi target pendampingan. Untuk itu diharapkan penyempurnaan laporan studi ini dapat dilakukan dengan peninjauaan langsung dilokasi pendampingan serta pengkayaan dari berbagai pihak. 

Dengan adanya laporan ini diharapkan menjadi salah satu titik kecil dari pencapaiaan pendampingan masyarakat dan kolaborasi kemitraan yang diharapkan akan mengurangi aktivitas perambahan dan pembalakan liar di dalam kawasan termasuk terkendalinya pemanfaatan hasil hutan lainnya yang tidak sah, meningkatnya kontribusi dan peran TN Sembilang dalam pengembangan ekonomi produktif masyarakat daerah penyangga berbasis sumberdaya lokal, terjaminnya ruang kelola masyarakat dalam konteks kolaborasi dengan pengelola kawasan, dan meningkatnya kesadartahuan masyarakat akan nilai penting kawasan TN Sembilang guna mendorong peran serta masyarakat dalam pelestarian kawasan.
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